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ABSTRAK 

Nandipah Roazah. 2019. Perempuan dan Keluarga Studi Kasus di Desa Ngliman 
Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk. Pascasarjana IAIN 
Tulungagung. Pembimbing (1) Dr. Zaini, S.Ag, M.Pd.I dan 2)  Dr. 
Ngainun Naim, M.HI. 

Kata Kunci: Perempuan, Keluarga.  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  Kaum perempuan di desa Ngliman  

memiliki  memaknai konsep kesetaraan dan keadilan gender adalah kemampuan 
saling kerja sama perempuan dan lelaki secara harmonis dan seimbang dalam 
mengerjakan pekerjaan dan memenuhi kebutuhan keluarga. Mayoritas perempuan 
di Desa Ngliman setelah lulus SMP/SMA sudah mempunyai keinginan untuk 
kerja, jarang yang mempunyai keinginan untuk kuliah atau melanjutkan ke 
jenjang pendidikan berikutnya.  

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah  1) Bagaimana  perempuan desa 
memaknai tentang peran domistik dan publik di Desa Ngliman Kecamatan 
Sawahan Kabupaten Nganjuk? 2) Bagaimana peran perempuan sebagai ibu rumah 
tangga dan perannya di ranah publik di Desa Ngliman Kecamatan Sawahan 
Kabupaten Nganjuk? 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dan studi 
kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 1). wawancara, (2). 
observasi, (3). dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah l) reduksi 
data (data reduction), 2) penyajian data (data displays), dan 3) penarikan 
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/veriffication).   

Hasil penelitiannya adalah menunjukkan   1) Perempuan desa memaknai 
tentang peran domistik di Desa Ngliman Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk 
diantaranya: a) Peran perempuan sebagai pengelola kebutuhan keluarga, 
perempuan memang dituntut dapat menjadi pengelola keluarga yang baik, 
sehingga dapat mengatur pengeluaran keuangan, merencanakan program keluarga, 
dapat menyelesaikan segala permasalahan baik mengenai merawat, mendidik dan 
mengawasi anak-anak, menyiapkan makan dan minum bagi anggota keluarga.  b) 
Peran perempuan sebagai perawat keluarga dengan memberikan yang terbaik 
untuk menjaga kesehatan keluarganya, memberikan nutrisi yang cukup agar 
anggota keluarganya tidak jatuh sakit dan selalu berusaha agar anaknya selalu bisa 
hidup sehat dan bahagia.  c) Peran perempuan sebagai panutan  yang senantiasa 
menanaman nilai-nilai keagamaan dan nilai-nilai kemanusiaan pada anak. Peran 
perempuan dapat memberikan panutan yang positif pada anak untuk meniru 
perbuatan baik.  Perempuan sebagai orang tua harus dapat menjadi panutan anak-
anaknya dengan memberikan  waktu luang untuk sekedar mendengarkan keluh 
kesah anak-anaknya, karena  jangan sampai anak justru berkeluh kesah kepada 
orang lain yang barang kali tidak memberikan solusi yang bertanggung jawab. 
Perempuan desa memaknai tentang peran  publik di Desa Ngliman Kecamatan 
Sawahan Kabupaten Nganjuk dilakukan dengan membantu suami di ladang atau 
ikut jualan di tempat wisata air terjun sedudo. Selain itu ada kegiatan para 
perempuan disini adanya pembuatan sirum mawar dan ada kegiatan-kegiatan 
lainnya diantaranya pelatihan untuk meningkatkan kreativitas para perempuan. 2) 
Peran perempuan sebagai ibu rumah tangga dan membantu suami diladang  Desa 
Ngliman Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk Desa Ngliman Kecamatan 
Sawahan Kabupaten Nganjuk mengikuti budaya  masih mengikuti tradisi kegiatan 
setelah nikah yaitu sebagai ibu rumah tangga tulen, perempuan membantu suami 
ikut ke ladang, belum luas perkembangan berpikirnya dan yang nikah muda, pada 
punya inisiatif untuk berjualan di tempat wisata.  Peran perempuan  di ranah 
publik Desa Ngliman Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk perempuan   
diajak bersosial diantaranya berbagi dan membersihkan lingkungan serta 
menanam sayuran yang hasilnya bisa digunakan oleh desa untuk menambah 
pemasukan dalam rangka memajukan desa.  

 
 


